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BAB I 

PENDAHULUAN    

A. Penegasan Istilah 

Sebelum melangkah lebih jauh penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

dan menegaskan kata-kata istilah terutama tentang pengertian dan maksud dari 

Urgensi Nilai – Nilai Pendidikan Islam sebagai Modal dalam Membangun Moral 

Bangsa. 

 Urgensi, diartikan sebagai keharusan yang mendesak, hal yang sangat 

mendesak, pentingnya.1  

Nilai, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat atau hal-

hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.2 Disini mengandung arti bahwa 

nilai adalah sesuatu yang dapat membuat seseorang secara penuh menyadari 

kebermaknaannya dan menganggapnya sebagai panutan dalam pengambilan 

keputusan serta mencerminkannya dalam perilaku dan tindakan.  

Dalam bukunya Louis O. Kattsof, “Pengantar Filsafat” disebutkan bahwa 

nilai merupakan obyek keinginan mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan 

orang mengambil sikap menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertentu. 3 Nilai 

juga diartikan sebagai konsepsi-konsepsi abstrak dalam diri manusia dan 

                                                                 
1
 Departemen Pendid ikan dan Kebudayaan R.I, Kamus Besar Bahasa Indonesia , Cet 

1,(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 996.  
2
 W . J . S. Purwanto, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 

hal. 677. 
3
 Louis O. Kattsof. Pengantar Filsafat. (Soejono Soemargono,Terjemahan),  (Yogyakarta 

: Tiara  Wacana, 1987), hal. 322. 



2 
 

masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang 

dianggap buruk dan salah.4  

Menurut Uyoh Sadullah nilai dalam pandangan aliran idealisme bersifat 

tetap tidak akan berubah dari generasi ke generasi atau bersifat absolut. Nilai tidak 

diciptakan manusia, melainkan merupakan bagian dari alam semesta.5 Nilai 

menurut Sidi Gazalba sebagaimana yang dikutip M.Chabib Thoha adalah sesuatu 

yang bersifat absrak, ia ideal, nilai bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 

salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 

dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.6 

Pendidikan Islam, secara umum pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

yang dikutip oleh Azyumardi Azra, berarti daya upaya untuk memajukan budi 

pekerti ( kekuatan batin ), pikiran ( intelek ), dan jasmani anak-anak, selaras 

dengan alam dan masyarakatnya.7 Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.8  

                                                                 
4
  Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Triganda, 1993), 

hal. 110.  
5
  Uyoh Sadullah, Pengantar Filsafat Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 99.  

6
  M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996 ), hal. 61. 
7
 Azyumardi Azra,  Pendidikan Islam- Tradisi dan Modernisasi menuju Millenium Baru,  

Cet.2, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2000), hal.6.  
8
  UU No.20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, hal.1. 
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Kata Islam yang menjadi imbuhan pada kata pendidikan menunjukkan 

warna, model, bentuk dan ciri bagi pendidikan, yaitu pendidikan yang bernuansa 

Islami.9 Secara psikologis, kata tersebut mengindikasikan suatu proses untuk 

mencapai nilai moral sehingga subyek dan obyeknya senantiasa mengkonotasikan 

kepada perilaku yang bernilai, dan menjauhi sikap amoral. Karena Islam bukan 

sekedar pendidikan, tapi pendidikan bagian integral dari Islam. 10 Pembahasan 

tersebut ada kalanya didasarkan informasi Al-Qur‟an atau hadis, atau didasarkan 

pada pendapat para pakar pendidikan Islam yang mempunyai otoritas 

pemahaman. 

Dengan demikian, pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik 

individu maupun sosial, untuk mengarahkan potensi dasar  yang sesuai dengan 

fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Modal, diartikan barang atau sarana  yang digunakan sebagai dasar atau 

bekal untuk bekerja berjuang.11 Modal disini diartikan sebagai modal sosial 

pendidikan yang mana timbul dari adanya interaksi antara orang-orang dalam 

komunitas pendidikan. Meskipun interaksi terjadi karena sebagai alasan orang-

orang berinteraksi, berkomunikasi, dan kemudian menjalin kerja sama pada 

dasarnya dipengaruhi oleh keinginan untuk berbagi cara mencapai tujuan bersama 

                                                                 
9
  M. Suyudi, Pendidikan Perspektif Al-qur‟an, (Yogyakarta : Mikraj, 2005), hal. 54.  

10
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung ; Remaja osda Karya, 1992), hal. 24..  

11
 Departemen Pendid ikan dan Kebudayaan R.I. , Kamus..., hal. 996. 
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yang tidak jarang berbeda dengan tujuan dirinya sendiri secara pribadi. Interaksi 

semacam ini melahirkan modal sosial pendidikan yang ikatan-ikatan emosional 

yang menyatukan orang untuk mencapai tujuan bersama, yang kemudian 

menumbuhkan kepercayaan dan keamanan yang tercipta dari adanya relasi yang 

relatif panjang.12 

Membangun, berarti bangkit berdiri, memperbaiki13, yang disebut 

membangun disini adalah bahwa nilai nilai pendidikan Islam merupakan salah 

satu modal atau cara dalam memperbaiki moral bangsa.  

Moral, berasal dari bahasa latin mos (jamak mores) yang berarti kesusilaan 

atau kebiasaan dalam hal ini didefinisikan dengan seluruh kaidah kesusilaan yang 

berlaku dalam kelompok tertentu.14 Penggunaan kata moral disini karena moral 

cenderung lebih representatif bagi bangsa Indonesia.  

Bangsa, merupakan persatuan dari orang-orang yang disana atau 

bersamaan asal keturuanan bahasa, adat dan sejarahnya yang dibawah 

pemerintahan sendiri.15 Yang dimaksud bangsa disini adalah bangsa Indonesia 

pada khususnya karena mengingat mayoritas bangsa Indonesia beragama Islam 

maka moral yang berlaku di negara kitapun lebih banyak dipengaruhi dan 

ditentukan oleh agama Islam dan bangsa pada umumnya.  

                                                                 
12

 Nurias Zetya Nawang Lupi , Modal Sosial Pendidikan , http://www.imadiklus.com 

/2012/04/modal-sosial-pendidikan-di-indonesia.html diakses tgl 06 maret 2013 jam 07:00  
13

 W.J.S Poerwadarminto, Kamus...,  hal. 86. 
14

 Hasan Sadily Ed, Enclyclopedia Indonesia,( Jakarta; CV Ikhtisar Baru, 1989),  hal. 

2288. 
15

 W.J.S Poerwadarminto, Kamus..., hal. 86. 
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Jadi maksud dari judul di atas adalah mengkaji pentingnya nilai nilai 

pendidikan Islam dalam membangun moral bangsa, dalam konteks bangsa 

Indonesia karena mayoritas bangsa Indonesia beragama Islam maka moral yang 

berlaku banyak dipengaruhi dan ditentukan oleh agama Islam selain dari norma, 

adat dan istiadat yang berlaku di masyarakat Indonesia.  

B. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kemajuan bangsa, 

karena pendidikan merupakan modal dasar untuk pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yaitu mengembangkan kemampuan seseorang. Pendidikan 

merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan pengetahuan yang nantinya 

menjadi bekal dalam kehidupan di tengah masyarakat, sehingga peran  pendidikan 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu bangsa. Seiring dengan 

perkembangan waktu proses pengembangan pendidikan mengalami berbagai 

masalah dan rintangan, tidak ada kegiatan bangsa yang lepas dari peran 

pendidikan. Bahkan dalam banyak hal ini peran pendidikan sangat menentukan 

untuk dapat melakukan kegiatan yang bermutu. Sebab itu setiap bangsa 

menjadikan pendidikan sebagai kegiatan utama dalam mengusahakan 

kemajuannya. Dengan mengusahakan kemajuan sekaligus dibangun kekuatan 

bangsa itu. 

Pendidikan berpengaruh terhadap setiap kegiatan bangsa karena faktor 

manusia. Hampir tidak ada kegiatan bangsa yang tidak memerlukan peran 

manusia. Bahkan peran manusia sangat menentukan dalam pelaksanaan berbagai 
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kegiatan itu, juga ketika terjadi kemajuan teknologi yang amat pesat. Dalam 

kemajuan teknologi itu banyak pekerjaan manusia dapat digantikan oleh peran 

mesin atau robot. Meskipun demikian, juga penggunaan mesin dan robot itu 

banyak ditentukan peran manusia, bahkan diperlukan peran manusia yang makin 

cerdas dan arif bijaksana. Faktor manusia juga amat penting bagi bangsa dalam 

memperkuat kondisi mentalnya. Untuk itu peran nasionalisme tetap penting yang 

amat tergantung dari sikap warga bangsa itu. Melalui pendidikan pula dapat dan 

harus ditumbuhkan kondisi mental para warga bangsa itu, khususnya semangat 

nasionalisme yang kuat. Namun pembangunan manusia tidak hanya untuk 

kepentingan bangsa. Pembangunan manusia juga dan terutama untuk kepentingan 

manusia itu sendiri. 

Masalah pendidikan, adalah masalah yang tidak pernah tuntas untuk 

dibicarakan, karena itu menyangkut persoalan manusia dalam rangka memberi 

makna dan arah normal kepada eksistensi fitrinya. 16 Persoalan-persoalan yang 

dihadapi dunia pendidikan tersebut digambarkan oleh John Vaisey sebagaimana 

dikutip oleh Muis Sad Iman, dengan menyatakan bahwa setiap orang yang pernah 

menghadiri konferensi Internasional di tahun-tahun terakhir ini pasti merasa 

terkejut akan banyaknya persoalan pendidikan yang memenuhi agenda. Semakin 

lama semakin jelas bahwa organisasi-organisasi internasional itu mencerminkan 

apa yang terjadi di semua negara di dunia. Hampir tidak ada satu negara pun 

                                                                 
16

 Yunus Hasyim Syam,  Mendidik Anak ala Muhammad, (Yogyakarta: Sketsa, 2005), 

hal. X. 
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dewasa ini dimana pendidikan tidak merupakan topik utama yang 

diperdebatkan.17 

Dalam konteks pendidikan nasional, arti penting pendidikan nilai tidak 

diragukan lagi. Munculnya upaya pendidikan nilai yang berhasil dirasakan sangat 

mendesak apalagi dikaitkan dengan gejala-gejala kehidupan saat ini yang sering 

kali yang kurang kondusif bagi masa depan bangsa. Arus globalisasi yang 

demikian kuat berpotensi mengikis jati diri bangsa. Nilai-nilai kehidupan yang 

dipelihara menjadi goyah bahkan berangsur hilang, perambatan budaya luar yang 

kurang ramah terhadap budaya pribumi pada gilirannya menuntut peran 

pendidikan nilai untuk benar-benar menjamin lahirnya generasi yang tangguh 

secara intelektual maupun moral.  

Rendahnya mutu pendidikan nasional tidak hanya disebabkan oleh 

kelemahan pendidikan dalam membekali kemampuan akademis kepada peserta 

didik. Lebih dari itu ada hal lain yang tidak kalah penting, yaitu kurangnya 

penyadaran nilai secara bermakna. Kelemahan dalam penyadaran nilai sebenarnya 

disebabkan oleh banyak hal, tetapi secara umum persoalan itu muncul karena 

pendidikan nilai selalu menghadapi sejumlah tantangan yang kian hari kian 

kompleks. 

Bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada krisis multidimensi yang salah 

satu diantaranya adalah krisis moral. Ketidakjujuran muncul dimana-mana, 

kejahatan dan perilaku serta perlakuan yang kurang manusiawi hampir setiap hari 

                                                                 
17

 Muis Sad Iman., Pendidikan Partisipatif, (Yogyakarta: Safiria Insania Press ,2004), hal. 

2. 
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kita temukan di media massa baik elektronik maupun cetak. Pemimpin yang 

seharusnya amanah dan bisa dijadikan panutan sulit sekali kita temukan, korupsi, 

kolusi dan nepotisme terus saja terjadi diberbagai lembaga, meskipun berbaga i 

usaha penegakan hukum terus diupayakan pemerintah, tetapi justru penegak 

hukum ataupun pemerintahlah yang melakukan tindak pidana korupsi sehingga 

kita sekarang sulit membedakan mana yang benar dan salah. Ditinjau dari 

perkembangan anak dan remaja terjadi juga berbagai hal yang mengkhawatirkan 

seperti kenakalan remaja, pergaulan bebas, ketagihan obat terlarang (narkoba) 

sehingga nilai nilai yang menjadi patokan perilaku remaja semakin kabur. 

Berbagai fenomena yang terjadi pada sikap dan perilaku anak bangsa saat ini tidak 

dilepaskan dari pendidikan agama yang telah dan disajikan bagi generasi anak 

bangsa. 

Bangsa Indonesia harus keluar dari berbagai krisis moral ini karena bangsa 

ini tidak mungkin bisa baik, jika pendidikan agama dan moralitas anak bangsanya 

masih jauh dari norma dan nilai nilai pendidikan. Gejala dan fenomena dimana 

banyak orang yang berebut jadi pemimpin tanpa didukung oleh kemampuan dan 

kapasitas yang dimilikinya, menjadikan negara ini ajang untuk mencari keputusan 

pribadi-pribadi atau golongan khususnya dari sisi materi.  

Fenomena seperti itu tidak akan terjadi apabila nilai-nilai pendidikan 

agama khususnya pendidikan Islam mempunyai porsi yang optimal dalam teori 

maupun prakteknya ini dikarenakan pendidikan agama kurang mendapat porsi 

yang tepat di benak bangsa Indonesia. Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai 

dan nilai itu selanjutnya diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah 
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melalui upaya pendidikan. Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural 

History Of Western Education yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib 

menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan 

internalisasi nilai. Proses pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai 

serta proses penyesuaian terhadap nilai.18 

Lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah pewarisan dan 

pengembangan nilai-nilai dienul Islam serta memenuhi aspirasi masyarakat dan 

kebutuhan tenaga disemua tingkat dan bidang pembangunan  bagi terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat. Nilai pendidikan Islam perlu ditanamkan pada anak 

sejak kecil agar mengetahui nilai-nilai agama dalam kehidupannya.19 

Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam yang 

mendukung dalam pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu rangkaian atau 

sistem di dalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan jiwa anak 

sehingga bisa memberi out put bagi pendidikan yang sesuai dengan harapan 

masyarakat luas. Dengan banyaknya nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 

pendidikan Islam diharapkan menjadikan tahapan serius pemerintah untuk 

mengkaji pendidikan agama khususnya pendidikan Islam sebagai langkah untuk 

membangun moralitas bangsa Indonesia.  

Oleh karena itu sangatlah diharapkan adanya tanggapan yang serius dari 

penguasa dan pemerintah , lebih lebih pada saat ini untuk mengaplikasikan nilai-

nilai pendidikan Islam sebagai sarana untuk mengatasi krisis moral yang melanda 

bangsa Indonesia. Masalah moral adalah masalah yang menjadi perhatian orang di 

                                                                 
18 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran ..., hal. 127. 
19

 Ibid, hal. 127. 
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mana saja baik masyarakat yang telah maju maupun masyarakat yang masih 

terbelakang karena kerusakan moral seseorang menganggu ketentraman yang lain 

dalam suatu masyarakat banyak orang yang rusak moralnya maka akan 

goncangnya keadaan masyarakat itu20. 

Selanjutnya Rahmat Djatmika menyatakan bahwa akhlak atau moral dalam 

kehidupan manusia  menduduki tempat penting sekali, baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangun, jaya 

hancurnya, sejahtera rusaknya suatu bangsa dan masyarakat tergantung pada 

akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka baik pula lahir batinnya dan sebaliknya 

jika jelek akhlaknya maka jelek pula lahir batinnya.21 Allah SWT berfirman dalam 

(Q.S An-Nahl:78) 

 

   
   

   
   

   
  

Artinya: Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu sedang kamu tidak 

mengetahui suatu apapun , dan Dia adakan bagimu pendengaran 
penglihatan dan hati. Mudah-mudahan kamu berterimakasih 
kepadaNya.22 

 
  Ayat ini menunjukkan tiga sarana utama pengembangan diri manusia. 

Sarana untuk mengembangkan kehidupan manusia melalui Sam‟a (pendengaran), 

bashar (penglihatan) dan fuad (hati) tidak lain adalah pendidikan. Pendidikan 

                                                                 
20

 Zakiyah, Darajat, Membina nilai-nilai moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1976), hal.8 . 
21

  Rahmat, Djatmika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta:Panjimas, 1996), 

hal.11. 
22

 Departemen Agama  RI, Al -Qur‟anul Karim Special For Women, (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkan leema, 1994), hal. 285.  
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merupakan suatu proses pengembangan potensi potensi dalam diri manusia 

supaya disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan yang baik yang disusun 

sedemikian rupa dan dikelola oleh manusia untuk menolong orang lain atau 

dirinya sendiri dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 23  

 Perhatian utama pendidikan berpusat kepada wujud insani baik sebagai 

individu ataupun kumpulan sosial, baik menyentuh aspek materinya, pemikiran, 

kerohanian, kemasyarakatan, ekonomi, politik maupun seluruh aspek lainya. 

Wujud insan inilah yang dipentingkan oleh pendidikan untuk menghasilkan 

perubahan yang dikehendaki. Wujud inilah yang diusahakan melalui pengisian, 

pemupukan dan pembinaan kearah yang lebih baik. 24  

 Pendidikan moral tidak terlepas dari pendidikan agama yang keduanya 

harus dilaksanakan dalam praktek hidup, pengalaman sehari-hari perlakuan dan 

percontohan disamping pengertian tentang agama dan moral. 25 Sejalan dengan hal 

itu para filosof Islam sepakat bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan 

Islam, sebab tujuan pertama dan termulia pendidikan Islam adalah menghaluskan 

akhlak, dan mendidik jiwa.26 

Kedudukan Akhlak dalam kehidupan manusia sangat penting, karena itu 

Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW dan menempatkan untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia, sebagai misi pokok risalah Islam 

                                                                 
 
23

 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta Bumi Aksara dan Dirjen Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama , 1995), hal. 151.  
24

 Omar Mohammad  al-Toumy Al- Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Bulan 

Bintang, 1979), hal.57. 
25

 Zakiyah Darajat, Membina Nilai-nilai..., hal. 24. 
26

 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Al Husna Zikra, 2000), hal. 

129. 
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sebagaimana sabda Rasulullah SAW, Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.(H.R. Baihaqi).27 

Dari hadit di atas jelaslah bahwa Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah 

SWT tidak lain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Maka untuk 

mewujudkan akhlak yang mulia, yang diridlai Allah SWT manusia perlu 

mempersiapkan dengan ilmu dan hati yang ikhlas.  

Pendidikan, yang telah diketahui mempunyai fungi sebagai penyebar dan 

dinamisasi nilai nilai yang dapat menyadarkan manusia tentang hakikat 

eksistensinya yang harus dikembangkan ditengah-tengah masyarakat, HM Chabib 

Thoha menyatakan fungsi utama pendidikan adalah untuk menumbuhkan 

kretaifitas peserta didik, dan menanamkan nilai-nilai yang baik. Karena itu tujuan 

akhir pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi kreatif peserta didik agar 

menjadi manusia yang baik menurut pandangan mansuia dan Tuhan Yang Maha 

Esa.28 

Dengan pemaparan yang telah penulis uraikan, maka sangat perlu dan 

penting bagi pendidikan Islam untuk mengantisipasi dan mencari pemecahan 

masalah dari problem-problem yang terjadi di bangsa Indonesia. Mengingat di 

dalam pendidikan Islam, dimana Al-Qur‟an dan Hadit merupakan sumber utama 

dan pertama artinya segala aturan umat Islam senatiasa mengacu pada sumbernya. 

Melalui proses pendidikan Islam yang tidak melepaskan sumbernya tadi, maka 

diharapkan akan terbentuk manusia yang beriman dan bertakwa serta dapat 

mengendalikan terhadap situasi dan kondisi zamannya terlebih dalam kondisi 

                                                                 
27

 Rahmat Djamiko, Sistem Etika..., hal. 16. 
28

 M Chabib Thoha. Kapita Selekta..., hal. 59. 



13 
 

bangsa Indonesia saat ini, dengan demikian maka nilai- nilai pendidikan Islam 

merupakan suatu alternatif yang tepat untuk diterapkan saat ini, karena nilai-nilai 

pendidikan Islam tidak hanya berupaya mengembangkan wawasan IPTEK tetapi 

juga diimbangi dengan menanamkan dan menumbuhkan rasa keimanan dan 

ketakwaan terhadap Allah SWT, berangkat dari ini maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan membahas tentang Urgensi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Sebagai 

Modal Dalam Membangun Moral Bangsa, tidak lain karena dalam kehidupan 

berbangsa saat ini terutama kehidupan masyarakat Indonesia seringkali terjadi 

tindakan-tindakan yang dapat menurunkan harkat dan martabat kemanusiaan 

disebabkan oleh perbuatan-perbuatan dan tingkah laku manusia yang tidak 

dilandasi rasa keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Seperti halnya 

apabila melihat tayangan media saat ini yang mempertontonkan berita-berita 

seperti pencurian, perampokan, pemerkosaan, korupsi kolusi dan nepotisme 

(KKN), dan penculikan, yang dilakukan tidak hanya oleh orang-orang dewasa, 

tapi juga oleh anak-anak usia belasan tahun, pergaulan bebas, ketagihan obat 

terlarang (narkoba), dan berbagai hal yang berhubungan dengan dekadensi moral. 

Hal tersebut apabila dibiarkan terus menerus akan semakin merebak dan merusak 

sendi-sendi kehidupan bangsa Indonesia dalam skala yag luas dapat 

menghancurkan peradaban dunia. Dengan demikian, sudah sepatutnya nilai-nilai 

pendidikan menjadi sarana atau modal untuk mengantisipasi hal tersebut, terutama 

nilai-nilai pendidikan Islam. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan Islam? 

2. Bagaimana urgensi nilai-nilai pendidikan Islam sebagai modal dalam 

membangun moral bangsa? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengatahui lebih jauh tentang konsep nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

b. Mengetahui, membahas dan menganalisa nilai-nilai pendidikan Islam 

sebagai modal dalam membangun moral bangsa.  

2. Kegunaan Penelitian ini  

a. Memberikan kontribusi khasanah pemikiran Islam khususnya dalam 

pendidikan Islam. 

b. Mengetahui tentang pentingnya nilai-nilai pendidikan Islam sehingga 

dapat dijadikan wacana untuk mengantisipasi dekadensi moral yang 

terjadi di bangsa Indonesia. 

c. Manjadi sumber alternatif bagi para pelajar, pengajar dan orang tua 

dalam menanamkan nilai nilai pendidikan dalam kehidupan 

bermasyarakat berbangsa dan bernegara.  
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E. Telaah Pustaka 

 Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan ada 

beberapa buku atau skripsi yang cukup merepresentatif membahas masalah nilai 

nilai-nilai pendidikan dan membangun moralitas bangsa diantaranya adalah :  

Buku yang berjudul  Pendidikan di Alaf Baru: Rekonstruksi atas Moralitas 

Pendidikan karya Muhammad Abdurrohman, dalam buku ini menawarkan sebuah 

pendidikan yang berstandar kepada moralitas yang merujuk kepada sifat-sifat 

pendidik cara nabi, yang telah melahirkan sebuah kualitas pendidikan yang sangat 

signifikan dalam mewujudkan tatanan masyarakat yang humanis dan 

berperadaban. Buku ini memperbandingkan dengan fenomena-fenomena lokal 

yang telah terjadi di sekitarnya. Dari sebuah perbandingan tersebut melahirkan 

sebuah generalisasi bahwa pendidikan yang ada di Negara ini telah menyimpang 

jauh dari nilai-nilai dan norma-norma yang diajarkan oleh Nabi. Oleh karena itu 

layak untuk di kritisi dan dikoreksi serta diubah secara radikal pola pendidikan 

yang telah berlaku sekarang ini. Paradigma bahwa pendidikan adalah sebuah 

wahana semata untuk mencari penghidupan yang layak dengan berakibat kepada 

kuantitatif-kuantitatif yang pada dasarnya bernilai mengerdilkan jiwa manusia 

haruslah di ubah pendidikan harus menjadi tempat untuk membentuk sebuah 

peradaban yang humanis dan bermoral. 

 Buku karangan Zakiyah Daradjat, yang berjudul Membina Nilai-Nilai 

Moral di Indonesia, yang didalamnya menyebutkan tentang pentingnya moral 

bagi tiap-tiap orang, tiap bangsa dan umat jika terjadi dekadensi moral. 
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Ketentraman, kesejahteraan dan kehormatan bangsa itu akan hilang. Maka dalam 

buku tersebut menegaskan bahwa untuk memelihara kelangsungan hidup dan 

menjadi bangsa yang terhormat, Indonesia penting sekali memeperhatikan 

pendidikan moral bagi generasi yang akan datang. 

 Buku karangan Sutrisno dan Muhyidin Albarobis yang berjudul 

Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial yang di dalamnya berisi wacana yang 

ditawarkan untuk memperbaiki dekadensi moral dan carut-marut permasalahan 

bangsa. Beberapa term yang digagas dalam pendidikan Islam berbasis problem 

sosial adalah penghapusan dikotomi ilmu, menggunakan paradigma inklusif, 

penekanan pada kompetensi yang berkaitan dengan pemenuhan kesalehan sosial, 

penanaman norma dan etika agama sebagai landasan berperilaku dan bertindak di 

masyarakat, dan lain sebagainya. Dengan cakupan ajaran Islam yang 

komprehensif, pendidikan Islam menawarkan jalan keluar dari segala persoalan 

yang melilit bangsa. 

Skripsi Ida Zulifah, jurusan Kependidikan Islam fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Institusi Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003 yang 

berjudul Pemikiran Hasan Al Banna Tentang Urgensi Pendidikan Akhlak dalam 

Membangun Moral Bangsa, dalam skripsi tersebut di dalamnya membahas 

pendidikan akhlak berdasarkan kerangka epistomologis, yaitu berbicara mengenai 

pengertian akhlak, dasar sumber akhlak, tujuan akhlak dan sistem akhlak serta 

kritik dan solusi Hasan Al Banna terhadap dunia yang kemudian oleh penulis 

direlevansikan dengan kondisi moral bangsa Indonesia. dari segi judul memang 

ada perbedaan tetapi bagi penulis skripsi ini mempunyai kesamaan sudut pandang 



17 
 

yaitu menggunakan pendidikan Akhlak sebagai solusi dalam memecahkan 

masalah moral bangsa. Dalam pemecahan masalah, ia lebih memfokuskan pada 

kajianya yaitu pada tujuan pendidikan Akhlak dan dasar pokok pendidikan 

Akhlak, sedang dalam pemecahan masalah yang penulis susun, penulis lebih 

menekankan bagaimana seharusnya perilaku individu dan perilaku masyarakat 

dalam menghadapi dekadensi moral sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 

 Skripsi Saudara Ujang Hilman Hendriyanto, jurusan Kependidikan Islam 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institusi Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2002  yang berjudul “Urgensi Pendidikan Islam Dalam Menghadapi 

Dampak Negatif Era Industrialisasi  (Suatu Kajian Ilmu Pendidikan Islam)”. 

Dalam skripsi tersebut di dalamnya membahas tentang pentingnya pengertian 

pendidikan Islam, pengertian era Industrialisasi ,dampak positif dan negatif era 

Industrialisasi serta peran pendidikan Islam sebagai solusi dari dampak negatif era 

Industrialisasi, dari segi judul memang ada perbedaan tetapi bagi penulis skripsi 

ini mempunyai kesamaan sudut pandang yaitu menggunakan pendidikan Islam 

sebagai solusi dalam memecahkan masalah tetapi dalam skripsi tersebut ia lebih 

memfokuskan kajianya pada tujuan pendidikan Islam dan dasar pokok pendidikan 

Islam, sedang dalam pemecehan masalah yang penulis susun penulis lebih 

menekankan pada aspek nilai-nilai pendidikan Islam sebagai solusi dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi sehingga pemecahan masalah menjadi lebih 

detail dan fundamental menyentuh permasalahannya.  
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F. Landasan Teori 

Untuk memperjelas orientasi judul skripsi ini, diperlukan beberapa teori 

yang relevan sehingga dapat di jadikan konsep analisis serta acuan dasar dalam 

mengembangkan pembahasan selanjutnya. Adapun kerangka teori yang penulis 

gunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.  

1. Nilai  

Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan29. Sedang menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang 

melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 

yang memberi arti (manusia yang meyakini)30. Jadi nilai adalah sesuatu yang 

bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.  

2. Pendidikan Islam 

M. Yusuf Qardhawy menyatakan pendidikan Islam adalah : 

” Pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan 

jasmaninya; akhlak dan keterampilanya” karena itu pendidikan Islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun 
perang, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala 

kebaikan dan kejahatanya, manis dan pahitnya31  
 

Sementara itu Hasan Langgulung merumuskan bahwa pendidikan Islam 

itu sebagai “suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

                                                                 
29

 W.J.S. Purwadarminta, Kamus..., hal. 677. 
30

 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta..., hal. 61. 
31

 M Yusuf Qardhawy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, terjemah 

Bustami A.Ghani dan Zainal Abidin Ahmad Cet 1 (Jakarta; Bulan Bintang ,1980), hal. 157.  
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memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untuk beramal di dunia dan akhirat”.32 

 Pendidikan Islam merupakan salah satu satu aspek saja dari ajaran Islam 

secara keseluruhan. Karenanya, tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan 

hidup manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah 

yang selalu bertaqwa kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia 

di dunia dan akhirat. Dalam konteks sosial masyarakat, bangsa dan negara –maka 

pribadi yang bertaqwa ini menjadi Rahmatan lil‟alamin, baik dalam skala kecil 

maupun besar, tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang disebut sebagai 

tujuan akhir/umum pendidikan Islam. Adapun tujuan khususnya yaitu tahap-tahap 

penguasaan anak didik terhadap bimbingan yang diberikan dalam berbagai 

aspeknya; pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, keterampilan, atau dengan istilah 

lain kognitif, afektif dan psikomotor.33 

Bila pendidikan kita pandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut 

akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan yang 

hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari 

nilai- nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan.  

Adapun nilai-nilai Islam apabila ditinjau dari sumbernya, maka dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 

 

 

                                                                 
32

 Hasan Langgulung, Asas..., hal.94 . 
33

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam..., hal.8-9. 
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1.   Nilai Ilahi 

 
Nilai Ilahi ialah yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadis, nilai Ilahi 

dalam aspek teologi (kaidah keimanan) tidak akan pernah mengalami 

perubahan, dan tidak berkecenderungan untuk berubah dan mengikuti selera 

hawa nafsu manusia, sedangkan aspek alamiahnya dapat mengalami perubahan 

sesuai dengan jasmani dan lingkungannya. 

2.   Nilai Insani 

Nilai insani ialah nilai yang tumbuh dan berkembang atas kesepakatan 

manusia, nilai insani ini akan terus berkembang ke arah yang lebih maju dan 

lebih tinggi. Nilai ini bersumber dari ra‟yu, adat istiadat dan kenyataan alam.34 

Sedangkan nilai bila ditinjau dari orientasinya, dapat dikategorikan 

kedalam 4 bentuk nilai ialah: 

1. Nilai Etis 

Nilai etis ialah yang mendasari orientasinya pada ukuran baik dan buruk.  

2. Nilai Pragmatis 

Nilai yang mendasari orientasinya pada berhasil dan gagalnya.  

3. Nilai Affek Sensorik 

Nilai yang mendasari orientasinya pada hal yang menyenagkan dan 

menyedihkan. 

4. Nilai Religius 

Nilai yang mendasari orientasinya pada dosa dan pahala, halal dan 

haramnya.35 

                                                                 
34 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan ..., hal.111dan 198.  
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 Kemudian sebagian para ahli memandang bentuk nilai berdasarkan bidang 

apa yang dinilainya, misalnya nilai hukum, nilai etika, nilai estetika dan 

sebagainya. Namun pada dasarnya nilai-nilai tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi dua bagian, yaitu : 

1. Nilai Formal 

Nilai yang tidak ada wujudnya, tetapi memilki bentuk, lambang, atau 

simbol-simbol. 

2. Nilai Material 

Nilai yang berwujud dalam kenyataan pengalaman, rohani dan jasmani. 

Nilai ini terbagi atas dua macam yang pertama yaitu nilai rohani yang terdiri atas 

nilai logika, nilai estetika, nilai etika, dan nilai religi. Yang kedua, nilai jasmani 

atau pancaindra, terdiri atas nilai hidup, nilai nikmat, dan nilai guna.  

Dari beberapa uraian tentang nilai nilai diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya berlandaskan pada nilai-nilai 

Islam yang meliputi semua aspek kehidupan, baik itu yang mengatur tentang 

hubungan manusia dengan kholiqnya, hubungan manusia dengan manusia dan 

hubungan manusia dengan lingkungannya. Dan pendidikan disini bertugas untuk 

mempertahankan, menanamkan dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya 

nilai- nilai Islam tersebut.  

 Sehubungan dengan persoalan yang terjadi saat ini ketika dekadensi moral 

menjadi sesuatu yang menghambat pembangunan bangsa, maka implementasi 

                                                                                                                                                                                  
35 Ibid, hal. 115. 



22 
 

nilai-nilai pendidikan khususnya pendidikan Islam sangat penting, mengingat 

hakikat dan cita-cita pendidikan Islam adalah untuk menciptakan manusia yang 

berilmu pengetahuan dan beriman. Di mana lahirnya manusia yang beriman dan 

berpengetahuan luas, merupakan salah satu langkah pokok yang menumbuhkan 

keseimbangan dalam diri setiap pribadi, ini mengacu pada asumsi bahwa 

keimanan akan selalu berorioentasi pada ketaqwaan kepada Allah SWT. dan 

membawa manusia kepada kebenarana dalam menetapkan konsep, visi dan misi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini iman akan mengambil peran 

sebagai kontrol yang mengendalikan hawa nafsu manusia dan iman juga berperan 

sebagai pengontrol jiwa.36 Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Surat Ar Ra‟d 

ayat 28 : 

  

  

     

      

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenang 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenang.37 

 Berdasarkan teori-teori tersebut diatas penulis mencoba untuk 

memecahkan masalah dekadensi moral bangsa dengan teori- teori serta konsep 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

 

 

                                                                 
36

 Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam Dalam Peradaban Industrial , Penyunting Muslih 

Usa, Cet 1,( Yogyakarta : Aditya Media, 1997), hal. 12.  
37

 Departemen Agama  RI , Al-Qur‟anul.........., hal.252. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian seluruhnya berdasar atas kajian pustaka atau studi literer. 

Oleh karena itu sifat penelitianya adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Data yang dikumpulkan dan dianalisis seluruhnya berasal dari 

literatur maupun bahan dokumentasi lain seperti tulisan jurnal, majalah, 

dan sebagainya. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analitis dalam pengertian 

tidak sekedar menyimpulkan dan menyusun data tetapi meliputi analisa 

data interpretasi dari data tersebut.  

3. Sumber Data 

a. Sumber Primer yaitu  sumber pokok yang menjadi obyek 

penelitian, yaitu bersumber dari  Al-Qur‟an dan Hadis yang mana 

menjadi landasan utama dalam keilmuan pendidikan Islam.  

b. Sumber Sekunder yaitu sumber pendukung yang berupa literatur-

literatur yang relevan dan menunjang terhadap penelitian ini, 

seperti buku-buku ilmu pendidikan, ilmu-ilmu pendidikan Islam, 

ilmu- ilmu sosial, laporan hasil seminar, dan sumber-sumber lain 

yang relevan dengan penelitian ini. Contohnya seperti: Membina 

Nilai Nilai Moral di Indonesia karya Zakiyah Daradjat, Pendidikan 

di Alaf Baru: Rekonstruksi Moralits Pendidikan karya Muhammad 
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Abdurrohman,  Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial karya 

Sutrisno dan Muhyidin Albarobis, “  Menerabas Krisis Pendidikan 

Dunia Islam” karya Fadhil Djamali, “Pendidikan Moral : Suatu 

Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan” karya Emile 

Durkheim, “Kapita Selekta Pendidikan Islam” karya Chabib 

Thoha, “Asas-Asas Pendidikan Islam” karya Hasan Langgulung. 

4. Metode Analisa Data 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan pola berpikir : 

a. Induktif, yaitu penulis menggunakan pola penalaran yang 

berangkat dari data-data yang bersifat khusus, untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

b. Deduktif, yaitu penulis menggunakan pola penalaran yang 

berangkat dari data-data yang bersifat umum, untuk menghasilkan 

kesimpulan yang bersifat khusus.  

 Adapun analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan cara mencari uraian menyeluruh tentang  konsep nilai-nilai 

pendidikan Islam kemudian diimplementasikan dalam mengatasi 

dekadensi moral yang sedang terjadi di  bangsa Indonesia.  

I. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut : 
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 Bab  pertama, yang merupakan pandahuluan, terdiri dari : penegasan 

istilah, latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

 Bab  kedua, yang berisikan tentang tinjauan umum terhadap konsep nilai-

nilai pendidikan Islam, bab ini terdiri dari : pengertian nilai pendidikan Islam,  

landasan dan tujuan nilai pendidikan Islam, landasan atau dasar-dasar pendidikan 

Islam, prinsip-prinsip pendidikan Islam, nilai-nilai pendidikan Islam. Pembahasan 

dalam bab ini sangat berguna bagi penulis sebagai pijakan di dalam memberikan 

penjelasan dan pemahaman secara singkat tentang apa yang dimaksud dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

 Bab ketiga, berisi kajian tentang pendidikan Islam di Indonesia serta 

urgensi nilai-nilai pendidikan Islam sebagai modal dalam membangun moral 

bangsa, yang meliputi : Pendidikan Islam di Indonesia, Tinjauan umum terhadap 

moral bangsa, urgensi nilai-nilai pendidikan Islam sebagai modal dalam 

membangun moral bangsa.  

 Bab keempat,  yaitu penutup. Bab ini meliputi kesimpulan dan saran-

saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Konsep nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya berlandaskan pada 

nilai-nilai Islam yang meliputi aspek kehidupan, baik itu yang mengatur 

tentang hubungan manusia dengan Khaliqnya, hubungan manusia dengan 

manusia lain dan hubungan manusia dengan lingkungannya. Pendidikan 

disini bertugas untuk mempertahankan, menanamkan, dan 

mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islam. Dimensi 

nilai-nilai Islam adalah menekankan keseimbangan dan keselarasan hidup 

duniawi dan ukhrawi menjadi landasan ideal yang hendak dikembangkan 

atau dibudayakan dalam pribadi muslim melalui pendidikan sebagia alat 

pembudayaan. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam uraian nilai Illahiah dan nilai Insani 

menjadi sesuatu yang sangat penting diaplikasikan dalam kondisi bangsa 

saat ini. Permasalahan Bangsa dan dekadensi moral yang terjadi di 

Indonesia, sudah menjadi tugas utama pendidikan Islam untuk 

merekonstuksi sehingga tidak semakin terpuruk dilanda krisis moral. 

Urgensitas penerapan nilai nilai pendidikan Islam di Indonesia merupakan 

hal yang tentu memberikan nilai positif bagi peradaban Bangsa, disamping 

tujuan dan hakikat pendidikan Islam yang memang bertujuan untuk 

membentuk insan manusia yang bermoral dan bermartabat.  
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3. Dalam kondisi dekadensi moral ini pendidikan Islam menjadi solusi 

alternatif bagi penyelesaian masalah yang sedang melanda bangsa 

Indonesia. Nilai nilai pendidikan Islam harus terus kita aplikasikan di 

kehidupan kita sehari-hari, baik dilingkungan keluarga masyarakat serta 

bangsa dan negara. Kualitas pendidikan semakin hari harus kita tingkatkan 

baik dari segi sumber daya manusia, kurikulum dan implementasinya. 

Disisi lain pendidikan agama berada di antara keharusan mempertahankan 

nilai-nilai moral dan keharusan untuk berubah dengan nilai-nilai baru hasil 

gerak peradaban manusia yang kian cerdas dan canggih. Kecerdasan 

jaman menuntut kecakapan yang berbeda sebagai cara melangsungkan 

peradabannya. Di sinilah sistem pendidikan harus se lalu tanggap dan 

mencari cara yang efektif untuk menyelaraskannya. 

 

B. Saran- Saran 

1. Perkembangan Zaman yang terus melaju serta diiringi dengan efek negatif 

seperti dekadensi moral yang terjadi di Indonesia harus segera menjadi 

konsen utama Lembaga pendidikan Islam. Diharapkan Lembaga 

Pendidikan Islam terus melakukan peningkatan kualitas pendidikan moral 

dan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai langkah nyata dalam memerangi 

krisis moral di Indonesia. Dan lembaga pendidikan Islam mampu 

melahirkan individu-individu yang merepresentasikan Islam yang 

Rahmatan lilaalamin. 
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2. Pentingnya penguatan pendidikan moral atau pendidikan karakter 

dilingkungan keluarga dan masyarakat sehingga dalam kehidupan sehari-

hari terbiasa dengan nilai-nilai moral. 

3. Tokoh tokoh teladan dan pemerintah seharusnya lebih giat dalam 

memberikan keteladanan yang positif sehingga bisa kita jadikan tauladan 

sebagai benteng dari dekadensi moral seiring dengan perkembangan 

zaman yang semakin komplek dan munculnya persolan-persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Dekadensi moralitas bangsa Indoneisa merupakan tanggung jawab kita 

bersama baik orangtua, guru, dan pemerintah serta masyarakat pada 

umumnya. 

5. Upaya yang dilakukan dalam rangka mewujudkan pendidikan Islam dan 

meminimalisir dekadensi moral adalah mewujudkan terlaksananya nilai-

nilai pendidikan Islam khususnya nilai-nilai moral atau akhlak dalam 

keluarga, sekolah, instansi- instansi, pemerintah dan masyarakat.  

6. Pendidikan Islam di harapkan mampu bersinergi dengan kurikulum 

pendidikan nasional sehingga tidak perlu adanya dikotomi keilmuan 

diantara ilmu-ilmu umum dan agama yang justru akan menghambat proses 

rekonstruksi moral di Indonesia.  

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT. yang senantiasa 

memberikan kekuatan lahir batin kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan 
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skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha mencurahkan 

segala kemampuan baik pikiran, tenaga, dana dan waktu demi kesempurnaan 

skripsi ini. Namun, dengan kemampuan dan keterbatasan penulis tentunya masih 

banyak kekurangan dan kejanggalan yang terdapat dalam penyusunan bahasa, tata 

tulisannya dan uraian dalam pembahasannya, sehingga kritik dan saran yang 

membangun untuk perbaikan sangat penulis harapkan.  

Akhirnya, semoga Allah SWT. senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq 

serta hidayahnya kepada kita semua. Amin. Harapan penulis, semoga skripsi ini 

dapat bermanfat bagi dunia pendidikan, agama, masyarakat, nusa dan bangsa.  
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